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Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi
pendataan lembaga dan akreditasi pada Badan
Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) dan Pendidikan Non-Formal (PNF) Provinsi
Sulawesi Tenggara. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui proses pendataan lembaga dan
akreditasi PAUD dan PNF yang dilakukan oleh BAN
PAUD dan PNF Provinsi Sulawesi Tenggara
menggunakan  sistem  berbasis desktop. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan pengambilan data melalui observasi
dan wawancara. Peneliti menggunakan instrumen
observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data
yang diperlukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi ini memungkinkan admin untuk melakukan
pendataan dan mencetak laporan data lembaga dan
akreditasi berdasarkan tahun dan daerah masing-
masing lembaga. Selain itu, operator juga dapat
mencetak laporan data lembaga dan akreditasi. Dengan
adanya aplikasi ini, proses pencarian data menjadi lebih
cepat, akurat, dan efisien. Sistem Pendataan Akreditasi
Nasional PAUD dan PNF Provinsi Sulawesi Tenggara
ini dirancang untuk membantu mempermudah dalam
pengolahan data. Dengan menggunakan sistem ini, data
yang dibutuhkan dapat diproses dengan cepat dan tepat.
Resiko kesalahan dalam pengolahan data lembaga dan

akreditasi dapat diminimalisir. Berdasarkan hasil
pengujian  menggunakan  black  box, penulis
menyimpulkan bahwa sistem ini dapat

diimplementasikan.

Kata kunci -- Aplikasi Pendataan, Lembaga Akreditasi,
BAN PAUD dan PNF, BAN PAUD dan PNF Provinsi
Sulawesi Tenggara

I. PENDAHULUAN

Satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
Nonformal (PAUD dan PNF) memiliki peran yang sangat
besar dalam memenuhi hak pendidikan sebagaimana
termaktub dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI Tahun 1945), terutama
dalam meningkatkan sumber daya manusia dalam
menghadapi persaingan global yang makin nyata. Peran

negara dan seluruh komponen masyarakat diperlukan
untuk mencapai peningkatan sumber daya manusia
tersebut dalam hal penjaminan mutu pendidikan yang
baik bagi satuan PAUD dan PNF. Salah satu bentuk
penjaminan mutu yang dilanjutkan dengan pengembangan
mutu pendidikan adalah akreditasi, dimana akreditasi
dilakukan sebagai salah satu bentuk upaya peningkatan
mutu  pendidikan, dimana peningkatan  tersebut
mencangkup kualitas dari keseluruhan aspek mulai dari
ilmu pengetahuan, tenaga kependidikan, dan administrasi
[1]

Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia
Dini dan Pendidikan Non Formal (BAN PAUD dan
PNF)  memberikan ~ pedoman penjaminan ~ mutu
pendidikan bagi lembaga pendidikan yang terakreditasi
bagi lembaga negeri dan pemerintah, dalam penjaminan
mutu pendidikan  berdasarkan tahapan  melakukan
akreditasi sebagai faktor eksternal, yang hasilnya
dikirim ke masing-masing lembaga pendidikan sebagai

kontribusi  untuk  perbaikan, pengembangan dan
peningkatan mutu sebagai bagian dari penjaminan
mutu.[2]

Setiap tahunnya BAN PAUD dan PNF melalui BAN
Provinsi mengkordinasikan pelaksanaan akreditasi PAUD
dan PNF. Untuk efektivitas pelaksanaan akreditasi, BAN
PAUD dan PNF Provinsi  Sulawesi Tenggara
mengeluarkan update data satuan PAUD dan PNF
setiap tahunnya.[3] Sebanyak 3.345 data yang terdaftar
pada Dapodik digunakan sebagai data referensi bagi BAN
PAUD dan PNF serta BAN Provinsi dalam menentukan
kuota dan strategi pencapaian setiap tahunnya yang akan
disebar ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 17
kabupaten kota di Provinsi Sulawesi Tenggara.
Pengelolaan data saat ini diupdate setiap tahunnya ke
dalam file Ms. Excel. Sekalipun data dari tahun ke tahun
telah tersimpan tetapi dengan penyimpanan melalui MS.
Excel ditemukan sejumlah  permasalahan dalam
penggunaannya. Operator BAN PAUD dan PNF Provinsi
Sultra mengatakan, dengan data hanya dalam bentuk
Excel, maka data harus dimasukkan secara manual ke
dalam file Excel. Pada penelitian ini akan dibangun
aplikasi ~ pendataan lembaga  akraditasi  dengan
menggunakan Bahasa pemrograman Java.
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1. LANDASAN TEORI

2.1.Badan Akreditasi Nasional PAUD dan PNF
Melalui Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, serta Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 13 Tahun 2018 tentang Badan
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah dan Badan
Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Nonformal, Badan Akreditasi Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
Nonformal yang selanjutnya disebut BAN PAUD
dan PNF adalah badan evaluasi mandiri yang
menetapkan kelayakan satuan pendidikan PAUD
dan PNF dengan mengacu pada standar nasional
pendidikan. Kebijakan dan Mekanisme Akreditasi
PAUD dan PNF Tahun 2018. BAN PAUD dan PNF
melaksanakan akreditasi pada Pendidikan Anak Usia
Dini yang selanjutnya disebut PAUD adalah bentuk
satuan pendidikan yang meliputi Taman Kanak-
Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), Bustanul
Athfal (BA), Kelompok Bermain (KB), Taman
Penitipan Anak (TPA), dan Satuan PAUD Sejenis
(SPS), serta Pendidikan Nonformal yang selanjutnya
disebut PNF adalah bentuk satuan pendidikan yang
meliputi Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP),
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan
Satuan PNF Sejenis/Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB)[4]

2.2. Akreditasi
Akreditasi PAUD dan PNF merupakan keharusan
untuk semua satuan pendidikan PAUD dan PNF.
Mereka wajib mengajukan permohonan, bila telah
siap satuan pendidikan melakukan evaluasi diri
dengan menggunakan petunjuk teknis yang resmi
dikeluarkan oleh BAN PAUD dan PNF. Satuan
pendidikan PAUD dan PNF wajib memberikan
jawaban jujur dan dokumen yang benar agar
pembiayaan akreditasi oleh negara ini dapat berjalan
efektif dan efesien. Satuan pendidikan PAUD dan
PNF harus mempersiapkan diri untuk mengikuti
proses akreditasi. Hal tersebut harus dirancang
sebagai usaha untuk memperbaiki mutu dan
mengembangkan  satuan  pendidikan  secara
berkelanjutan.[5]

2.3.Penilaian Akreditasi
Penilaian Kelayakan harus dapat dipertanggung
jawabkan dan menggambarkan ketepatan
pengukuran dan evaluasi komprehensif sesuai
dengan tujuan, proses, keluaran akreditasi satuan
PAUD dan PNF. Semua satuan PAUD wajib
mengajukan permohonan, satuan PAUD yang telah
siap melakukan evaluasi diri dengan menggunakan
petunjuk teknis yang resmi dikeluarkan oleh BAN
PAUD dan PNF. Satuan pendidikan PAUD dan PNF
wajib memberikan jawaban jujur dan dokumen yang
benar agar pembiayaan akreditasi oleh Negara dapat
berjalan efektif dan efesien. Oleh karena itu satuan
PAUD harus mempersiapkan diri mengikuti proses
Akreditasi sebagai usaha untuk memperbaiki mutu

dan mengembangkan satuan
berkelanjutan[6]
2.4. JAVA

JavaFX adalah platform perangkat lunak yang
memungkinkan pembuatan kaya aplikasi klien. Ini
termasuk paket charting dengan Pie Bagan dan satu
set bagan XY yang paling umum digunakan seperti
Bagan Area, Bagan Batang, Bagan Garis, atau
Bagan Sebar. Setiap bagan diwakili oleh kelas dan
dapat ditata menggunakan Cascading Style Sheets
(CSS) dan kelas gaya khusus [7]

pendidikan yang

I1l. METODEPENELITIAN

3.1. Analisis Masalah

Adapun analisis masalah sebelum dirancang
program Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Non-Formal (PNF)
Provinsi Sulawesi Tenggara (BAN-P Sultra), khususnya
dalam proses administrasi pendataan status akreditasi
lembaga PAUD dan PNF. Adapun masalah yang terjadi
yaitu operator BAN PT Sultra mengemukakan bahwa
dengan adanya data hanya dalam bentuk Ms. Excel maka
harus mengetikkan secara manual data-datanya ke dalam
file excel. Selain tidak cukup melakukan entry data dalam
satu kali kesempatan karena jika ada perubahan data yang
terjadi maka harus kembali merubah, mengupdate dan
menambahkan informasi baru yang terkait, perubahan
data pada sheet yang harus mengubah di sheet lain juga.
Selain itu bekerja dengan excel membutuhkan kecermatan
dan ketelitian untuk memastikan data yang di input benar
sebelum melakukan save pada dokumen. Bahkan ketika
data yang tersimpan sudah benar, resiko kesalahan
pengetikkan yang tidak sengaja atau tanpa sadar men-
delete isian pada cell excel masih bisa saja terjadi.

3.2. Analisis Sistem yang Diusulkan

Pada alur sistem yang diusulkan akan akan melihat
penggunaan program dan database dalam pemrosesan
data, secara umum sistem yang diusulkan tampak sebagai
berikut :

Admin Database Operator

Lihat
tart —

Lihat Lihat Data
Beranda Lambaga

Input data
Lembaga
Input data

Akreditasi L

Cetrak
Laporan

Lihat Data
Database | Akreditasi

Cetrak
Laporan

Gambar 3.1 Analisis Sistem yang Diusulkan

Pada gambar 3.1 merupakan alur sistem yang
diusulkan, dimulai dari admin dapat melihat beranda
kemudian admin dapat mengelola data lembaga dan data
akreditasi untuk disimpan ke dalam database serta admin
dapat mencetak laporan, sedangkan pada sisi operator
dapat melihat beranda kemudian dapat melihat data
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lembaga dan data akreditasi serta operator dapat mencetak
laporan.

3.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan gambaran umum
dari proses sistem yang terjadi antara pengguna dan
program. Tujuan dari perancangan ini adalah untuk
memberikan penjelasan tentang arus data yang terjadi
pada sistem yang dihasilkan. Pendekatan perancangan
yang akan digunakan adalah pendekatan Unified
Modelling Language (UML) yang terdiri dari use case
diagram, sequence diagram, activity diagram dan class
diagram.

a. Use Case Diagram

Sistem

Kelola Data Lemhaga
T

/2 (; \HCNJQE h

Lihat Data Lembaga
> e\

<<\n9|ude>>

% \‘
> didiide»
Adin fooalee VS N OB e +
. eincludes Bhredits &~ Operator
k\) <<_\|jpjudé>>
& T /
Cetak Laporan

Gambar 3.4 Diagram Use Case Diagram
Pada gambar 3.4 menggambarkan sistem dari sudut
pandang admin, dan operator. Pada sistem ini admin
dapat melakukan 3 interaksi antara lain: kelola data
lembaga, kelola data akreditasi dan mencetak laporan
tetapi untuk

b. Class Diagram

User

+username: varchar 16
+password: text
+role: varchar 3

+getUsername()
+getPassword()
+verifyLogin()

Lembaga Riwayat_Akreditasi

+id: varchar 32

+lembaga: varchar 12
+no_sk: varchar 16

+nilai varchar: 1
+tanggal_berlaku: date
+tanggal kadaluwarsa: date

Satuan

+id: varchar 8
+nama: varchar 128

+npsn: varchar 12
+nama: varchar 128
+alamat: text
+kelurahan: varchar 64
+kecamatan: varchar 64
+kabupaten: varchar 64
+satuan: varchar 8

+status: varchar 1 :g:lgrlgzt(?a()
+0nClick() +Delete()
+0OnCreate() +Edit()
+Edit() +Print()
+Print()

Gambar 3.19 Class Diagram
Berdasarkan gambar 3.19 merupakan gambar class

diagram yang diusulkan dalam perancangan pada
aplikasi yang akan dibuat.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian
yang paling penting

sistem merupakan pekerjaan
untuk menemukan bug atau

kekurangan pada perangkat lunak yang diuji. Adapun
pengujian sistem ini adalah sebagai berikut :

a. Halaman Login

Aplikasi Pendataan PAUD & PNF
Masukkan Username & Password

Username: ||

Password :

Login | | B Exit

Gambar 4.1 form login
b. Interface form Lembaga

Keamatan  Kabupaten

L Puday WongosdukuB.. Koname Swasta

Mura

c. Interface form Akreditasi

W' BAPADAP UTA

fie Setiegs fep

then At Bl Bpotv
Pendidikan Anak Usa Dini

13 2019(636) 4 Tk Teakreias (1681)

Gambar 4.3 Form A
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diberikan berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan:

1. Admin dapat melakukan pendataan dan mencetak
laporan data lembaga dan data akreditasi berdasarkan
tahun dan daerahnya masing-masing lembaga
sedangkan Operator dapat mencetak laporan data
lembaga dan data akreditasi. Sehingga lebih
memudahkan dalam proses pencarian datanya
sehingga lebih cepat, akurat dan efisien.

2. Sistem Pendataaan Akreditasi Nasional Pendidikan
Non-Formal (PNF) Provinsi Sulawesi Tenggara
(BAN-P  Sultra) ini dibuat untuk membantu
mempermudah dalam proses pengolahan data.

3. Dengan sistem ini dapat memproses data yang
dibutuhkan dengan cepat dan tepat.

4. Resiko yang dihadapi dalam pengolahan data lembaga
dan akreditasi dari kesalahan-kesalahan dapat
diperkecil.

5. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan black bo
xmaka penulis simpulkan bahwa Sistem Pendataan
Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) dan Pendidikan Non-Formal (PNF) Provinsi
Sulawesi  Tenggara  (BAN-P  Sultra)  dapat
diimplementasikan.
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